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ABSTRACT 
Background: Cases of COVID-19 patients are increasing every day. The 
psychological impact felt by nurses was anxiety, fear, depression and a high risk of 
contracting COVID-19. Recommendations for preventing the risk of transmission 
are the use of PPE and hand washing behavior. Although PPE as a means of 
preventing the virus transmission, there are still nurses who do not comply with 
using it. Purpose: The purpose of the study was to determine the adherence of 
nurses in using PPE and hand washing behavior. Methods: This study is an analytic 
cross-sectional study, with a sample of 100 people in the isolation ward of 
Karangasem General Hospital. Data were analyzed by chi square test by lookcing 
at value, odds ratio (OR) and adjusted odds ratio (AOR). Results: 55% nurses use 
PPE in the obedient category, 52% nurses' hand washing behavior in the obedient 
category. Conclusions: Most are compliant in using PPE and washing hands. 
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ABSTRAK 
Latar belakang: Kasus pasien COVID-19 kian meningkat setiap harinya. Dampak 
psikologis dirasakan perawat adalah  cemas, takut, depresi dan risiko tinggi tertular 
COVID-19. Rekomendasi pencegahan risiko penularan adalah penggunaan APD 
dan perilaku cuci tangan. Walaupun APD sebagai sarana  mencegah terjadinya 
transmisi penularan virus, dilakukan dengan baik dan benar serta sesuai dengan 
SPO, namun masih ada perawat yang tidak patuh menggunakannya. Tujuan: 
Tujuan penelitian mengetahui kepatuhan perawat dalam penggunaan APD dan 
perilaku mencuci tangan. Metode: penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional analitik, dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang di ruang rawat isolasi 
RSUD Karangasem. Data dianalisa dengan uji chi square dengan melihat ρ value 
,odds ratio (OR) dan nilai adjust odds ratio  (AOR). Hasil: Sebagian besar (55%) 
perawat menggunakan APD dalam kategori patuh, Sebagian besar (52%) perilaku 
mencuci tangan perawat dalam kategori patuh. Simpulan: Sebagian besar patuh 
dalam penggunaan APD dan mencuci tangan. 
 
Kata Kunci: APD;  Cuci tangan; Kepatuhan; Perilaku; Perawat 
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PENDAHULUAN 

Pandemi coronavirus 2019 (COVID-19) ditetapkan sebagai kondisi darurat 

di bidang kesehatan oleh organisasi kesehatan dunia  pada bulan Januari 2020 

(Khalaf et al., 2020). Penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) saat ini meluas ke 

berbagai dunia dengan penyebaran yang semakin merajalela hingga sudah tersebar 

ke 213 negara pada Bulan Maret 2020 (Putri & Septiawan, 2020). Virus COVID-

19 ini menyebar sangat cepat dengan cara adanya kontak secara langsung (Fadli et 

al., 2020). Pasien yang terinfeksi virus COVID-19 pada fase berat mengakibatkan 

radang pada paru-paru, berbagai masalah pada pernapasan yang bersifat akut, 

gangguan ginjal, dan kematian (Louise et al., 2020) 

Kasus pasien yang terifeksi COVID-19 kian meningkat setiap harinya dan 

dan meluas ke berbagai penjuru dunia sangat cepat. Centre for disease control and 

prevention melaporkan sampai dengan tanggal 24 September 2021 telah terjadi 

kasus positif COVID di dunia sebanyak 226.844.344 kasus dengan jumlah 

kematian sekitar 2,05% (WHO, 2021). Kasus COVID-19 sebagian besar sudah 

meluas hampir ke semua provinsi di Indonesia dengan jumlahikasusidan kematiani 

yang kian meningkat. Jumlah kasus COVID-19 di Indonesia hingga tanggal 24 

September 2021 sebanyak 4.204.116 kasus dengan kematian 3,35% (Satgas 

Penanganan Covid-19, 2021)  Provinsi Bali sebagai daerah pariwista juga 

cenderung berisiko mengalami kenaikan kasus COVID-19 setiap harinya. Jumlah 

kasus COVID-19 di provinsi Bali sampai tanggal 8 Juni 2021 adalah sebanyak 

112.059 kasus dengan kematian 3,44% (Satgas Penanganan Covid-19, 2021) 

Semakin meningkatnya jumlah kasus COVID-19 dan pandemi COVID-19 

yang sudah ditentukan oleh WHO sebagai keadaan darurat menimbulkan suatu 

berdampak negatif pada psikologis masyarakat maupun petugas kesehatan (Khalaf 

et al., 2020) Dampak yang ditimbulkan pada masyarakat dan petugas kesehatan 

adalah adanya kecemasan, ketakutan, ketidakberdayaan, dan stigma pada individu. 

Sebuah studi penelitianiyang dilakukan di Kota Wuhan China menyebutkan bahwa 

dampak psikologi yang dialami oleh tenaga kesehatan adalah gejala kecemasan 

sebesar 46,04%, depresi sebanyak 44,37%, memiliki gejala insomnia sebanyak 

28,75% dan perawat merupakan tenaga kesehatan yang mempunyai dampak 

psikologis paling tinggi dibandingkan dengan profesi tenaga kesehatan lainya yaitu 
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sebesar  62,40% (Que et al., 2020). Dampak yang paling tinggi dirasakan oleh 

perawat disebabkan karena perawat adalah satu-satunya tenaga kesehatani yang 

bertugas selama 24 jam yang terbagi menjadi 3 shift secara terusimenerus berada 

dan kontak erat dengan pasien Covid-19. Kondisi perawat yang bertugas selama 24 

jam yang terbagi menjadi 3 shift secara terusimenerus sangat berisiko terkena 

COVID-19 tiga kali lipat daripada orang biasa (McCauley & Hayes, 2020). 

Berdasarkan suatu studi ilmiah, COVID-19 dapat menular dari percikan 

batuk/bersin berupa droplet. Risiko yang lebih tinggi tertular adalah mereka yang 

melakukan kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuki yang merawat pasieni 

COVID-19. Rekomendasi untuk mencegah risiko penularan infeksi adalah melalui 

penggunaan alat pelindung dirii(APD) dan perilaku cuci tangan secara teratur 

menggunakan sabun dan air bersih (Kemenkes RI, 2020). 

Walaupun APD sebagai sarana untuk mencegah terjadinya transmisi 

penularan virus dan wajib dilakukan dengan baik dan benar serta sesuai dengan 

SPO, namun pada kenyataan masih ada perawat yang tidak patuh dalam 

menggunakan APD (Alzyood et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Makkasau Makasar menyatakan bahwa dari 42 responden ternyata 

sebanyak 17 orang (40,47%) perawat tidak patuh menggunakan APD saat 

melakukan pelayanan kepada pasien di era pandemi COVID-19 (Alzyood et al., 

2020). Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD 

Soetomo dimana hasilnya adalah 68% petugas kesehatani tidak patuh 

dalamimenggunakan masker dalam melakukan pelayanan di era pandemi COVID-

19 (Ismawati et al., 2020)  

Ketidakpatuhan terjadi tidak hanya pada penggunaan APD saja namun juga 

terjadi pada perilaku mencucii tangan petugas. Mencuci tangan merupakan salah 

satu teknik untuk menjaga kebersihan tangan yang sangat sederhana dan sangat 

mudah dilakukan untuk mencegah menularnya virus corona. Mencuci tangan wajib 

dilakukan dengan teknik enam langkah dan dengan prinsip five moments, namun 

mencuci tangan tidak selalu dilakukan dengan baik dan benar serta kepatuhan 

sangat jauh dari optimal dari waktu ke waktu (Bezerra et al., 2020). Laporan dari 

berbagai negara dapat memberikan suatu gambaran tentang kepatuhan petugas 

dalam mencuci tangan di dunia hanya sekitar 40% sedangkan tingkat kepatuhan di 
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unit perawatan kritis hanya 46,25% (Alzyood et al., 2020). Meskipun mencuci 

tangan terlihat sangat sederhana dan sangat efektif untuk mencegah penularan, 

sayangnya tidak selalu patuh dilakukan yang terlihat dari angka kepatuhan mencuci 

tangan yang masih sangat rendah di masa pandemi. (Bezerra et al., 2020) 

Perilaku ketidakpatuhan dalam menggunakan APD dan mencuci tangan 

yang masih terjadi di petugas kesehatan utamanya perawat yang merupakan tenagai 

kesehatanI sebagai garda terdepanidalam penanganani COVID-19 ini sangat perlu 

segera dilakukan penanganan yang tepat dengan cara merubah perilaku perawat 

(Bezerra et al., 2020). Perubahan prilaku ini tidak serta merta dapat dilakukan 

hanya dengan cara edukasi saja namun perlu dilakukan suatu perencanaan yang 

jelas agar perubahannya dapat diukur dan dievaluasi. Proses perubahan perilaku 

yang direncanakan dimulai dari asesment sikap dari perawat itu sendiri, norma-

norma yang ada di lingkungan sekitar dan keyakinan norma dianut oleh perawat 

serta kemampuan dari perawat tersebut dalam mengontrol semua faktor yang akan 

mempengaruhi jika akan melakukan suatu tindakan tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepatuhan perawat 

dalam penggunaan APD dan mencuci tangan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional analitik. Rancangan 

cross sectional merupakan suatu jenis rancangan penelitian yang lebih berfokus 

pada waktu pengukuran atau observasi dataivariabel independen (bebas) dan 

dependen (terikat) hanya satu kali pada satu saat (Sugiyono, 2018). Penelitian 

dilakukan di ruang rawat inap isolasi COVID-19 RSUD Kabupaten Karangasem. 

Peneliti memilih lokasi di ruang isolasi COVID-19 RSUD Kabupaten Karangasemi 

karena RSUD Kabupaten Karangasem merupakan salah satu irumah sakit rujukani 

COVID -19 untuk wilayah Kabupaten Karangasem. 

Populasi terjangkau adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang isolasi  

pasien COVID-19 di RSUD Kabupaten Karangasem dengan jumlah perawat 

sebanyak yaitu 132 orang. Sampel penelitian adalah seluruh perawat yang bertugas 

di Zona Merah RSUD Kabupaten Karangasem yaitu ruang isolasi Puri Gangga 

Usadhi, ruang IGD, ruang Kenanga, Ruang Melati, Ruang Mawar, Ruang Wijaya 
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Kusuma serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisa data 

menggunakan uji chi square dengan melihat ρ value ,odds ratio (OR) dan nilai 

adjust odds ratio  (AOR).  

 

HASIL 

Pada tabel 1 memberikan gambaran data bahwa sebagian besar responden 

pada kelompok umur dewasa awal (26-35 tahun) yaitu sebanyak 64 orang (57%) 

dengan rata-rata umur responden yaitu 32,93 tahun dan umur terendah yaitu 23 

tahun dan umur tertinggi yaitu 46 tahun, dengan sebagian besar mempunyai jenis 

kelamin perempuan sebanyak 59 orang (59%), serta responden sebagian besar 

dengan pendidikan DIII keperawatan sebanyak 61 orang (61%) dan sebagian besar 

reponden dengan masa kerja 1-10 tahun sebanyak 61 orang (61%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
responden Kategori 

Mean - 
Median 

(min-max) 
Frekuensi (f) Proporsi (%) 

Kelompok 
umur 

17-25 tahun 32,93 
±5,293 
(23-46) 

10 10 
26-35 tahun 64 64 
36-45 tahun 26 26 

Jenis kelamin Laki-laki  41 41 
Perempuan  59 59 

Pendidikan DIII 
Keperawatan 

 61 61 

Ners  39 39 
Masa kerja 1-10 tahun  61 61 

11-20 tahun  34 34 
21-30 tahun  5 5 

Tempat tugas ICU gangga  22 22 
Ruang kenanga  16 16 
Ruang mawar  15 15 

 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 

penggunaan APD dalam kategori patuh sebesar 55%. Hasil jawaban dari masing-

masing item kuesioner pada lampiran 4 juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

item kuesioner mempunyai jawaban selalu yaitu sebesar 76%. 
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Tabel 2. Proporsi Kepatuhan Perawat Dalam Penggunaan APD 
Kepatuhan Perawat dalam penggunaan 

APD 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 
Patuh 55 55 
Tidak patuh 45 45 
Total 100 100. 

 
Pada tabel 3 menampilkan data bahwa sebagian besar responden mempunyai 

perilaku mencuci tangan pada kategori patuh sebesar 52%. Hasil jawaban dari 

masing-masing item kuesioner pada lampiran 5 juga tampak bahwa hampir seluruh 

item kuesioner mempunyai jawaban selalu yaitu sebesar 91,6%. 

Tabel 3 Kepatuhan Perilaku Mencuci Tangan 

Kepatuhan Perilaku Mencuci Tangan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Patuh 52 52 
Tidak patuh 48 48 
Total 100 100 

 
Pada tabel 4  memberikan gambaran data bahwa sebagian besar responden 

yang berada pada rentang umur 25-35 tahun  perihal dalam pemakaian APD pada 

kategori patuh yaitu sebesar 60,3%. Tabel diatas juga memberikan informasi bahwa 

hampir setengah responden yang perempuan perihal kepatuhan dalam pemakaian 

APD berada pada kategori patuh yaitu sebesar 49,2%. Melihat pada karakteristik 

pendidikan responden, sebagian besar responden yang mempunyai pendidikan D 

III Keperawatan memiliki kepatuhan kepatuhan dalam pemakaian APD dalam 

kategori patuh sebesar 60,7%. Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden 

dengan masa kerja 1-10 tahun mempunyai kepatuhan kepatuhan dalam pemakaian 

APD pada kategori patuh sebesar 55,7% dan berdasarkan tempat tugas sebagian 

besar responden yang bertugas di IGD mempunyai kepatuhan dalam pemakaian 

APD pada kategori patuh sebesar 40,7%. 
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Tabel 4. Proporsi      Karakteristik  Responden dengan Kepatuhan Perawat Dalam  
              Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD). 

Karakteristik Kategori 
Kepatuhan perawat 
menggunakan APD Total 

ρ 
valu

e 
Patuh Tidak patuh    

  f % f % f % 

Umur 
17-25 tahun 3 50 3 50 6 100 

0,28
3 26-35 tahun 41 60,3 27 39,7 68 100 

36-45 tahun 11 42,3 15 55,7 26 100 

Jenis kelamin Laki-laki 26 63,4 15 36,6 41 100 0,15
9 Perempuan 29 49,2 30 50,8 59 100 

Pendidikan 
D III 
Keperawatan 37 60,7 24 39,3 61 100 0,15

5 
Ners 18 46,2 21 45 39 100 

Masa kerja 
1-10 tahun 34 55,7 27 44,3 61 100 

0,03
4 11-20 tahun 21 61,8 13 38,2 34 100 

21-30 tahun 0 0 5 100 5 100 
         

Tempat tugas 

ICU Gangga 16 72,7 6 27,3 22 100 

0,00
2 

Ruang 
Kenanga 13 81,3 3 18,8 16 100 

Ruang 
Mawar 10 66,7 5 33,3 15 100 

Ruang 
Melati 2 16,7 10 83,3 12 100 

Ruang 
Wijaya 
Kusuma 

3 37,5 6 62,5 8 100 

IGD 11 40,7 16 59,3 27 100 
 

Pada tabel 5 memberikan gambaran data bahwa sebagian besar responden 

yang berada pada rentang umur 25-35 tahun  perihal dalam kepatuhan perilaku 

mencuci tangan pada kategori patuh yaitu sebesar 57,4%. Tabel diatas juga 

memberikan informasi bahwa hampir setengah responden yang perempuan perihal 

kepatuhan perilaku mencuci tangan berada pada kategori patuh yaitu sebesar 

54,2%. Melihat pada karekteristik pendidikan responden, sebagian besar responden 

yang mempunyai pendidikan D III Keperawatan memiliki kepatuhan kepatuhan 

perilaku mencuci tangan dalam kategori patuh sebesar 62,3%. Berdasarkan masa 

kerja, sebagian besar responden dengan masa kerja 1-10 tahun mempunyai 

kepatuhan perilaku mencuci tangan pada kategori patuh sebesar 42,9% dan 

berdasarkan tempat tugas sebagian besar responden yang bertugas di IGD 
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mempunyai kepatuhan kepatuhan perilaku mencuci tangan pada kategori patuh 

sebesar 40,7%. 

Tabel 5. Proporsi    Karakteristik Responden dengan Kepatuhan Perilaku Mencuci  
              Tangan 

Karakteri
stik Kategori 

Kepatuhan Perilaku 
Mencuci Tangan Total ρ value 

Patuh Tidak patuh 
  f % f % f %  

Umur 
17-30 tahun 2 33,3 4 66,7 6 100 

0,273 25-35 tahun 39 57,4 29 42,6 68 100 
36-45 tahun 11 42,3 15 55,7 26 100 

Jenis 
kelamin 

Laki-laki 20 48,8 21 51,2 41 100 
0,591 

Perempuan 32 54,2 27 45,8 59 100 

Pendidikan 
D III 
Keperawatan 38 62,3 23 37,7 61 100 

0,010 
Ners 14 35,9 25 64,1 39 100 

Masa kerja 
1-10 tahun 30 42,9 31 50,8 61 100 

0,020 11-20 tahun 22 64,7 12 35,3 34 100 
21-30 tahun 0 0 5 100 5 100 

Tempat 
tugas 

ICU 
Gangga 12 54,5 10 45,5 22 100 

0,195 

Ruang 
Kenanga 12 75 4 25 16 100 

Ruang 
Mawar 8 53,3 7 46,7 15 100 

Ruang 
Melati 7 58,3 5 41,7 12 100 

Ruang 
Wijaya 
Kusuma 

2 25 6 75 8 100 

IGD 11 40,7 16 59,3 27 100 
 

PEMBAHASAN 

Kepatuhan Perawat Dalam Penggunaan APD  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran data bahwa sebagian besar perawat 

menggunakan APD dalam kategori patuh sebanyak 55 orang (55%). Penelitian ini 

senada dengan hasil penelitian di RSUD Dadi yang menyimpulkan bahwa pada 

saat pemakaian dan pelepasan APD mepunyai tingkat kepatuhan yang tinggi 

(100%) (Deviyanti, 2021). Hasil penelitian ini juga tampak senada dengan hasil 

penelitian di Kota Surabaya pada yang menyatakan bahwa sebagian besar dari 
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responden mempunyai kepatuhan pemakaian APD dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 31 responden (58,49%) (Gunawan & Chalidyanto, 2020).  

Kepatuhan perawat dalam penggunaan APD dalam kategori patuh di masa 

pandemi sesuai dengan konsep RANAS. Konsep teori RANAS menyatakan bahwa 

semua perubahan perilaku yang terbentuk merupakan bagian dari hasil proses 

berpikir dari individu. Dalam konsep RANAS, variabel persepsi terhadap risiko 

(risk perception), sikap (attitude), persepsi terhadap norma norm perception), 

kemampuan individu (ability) dan regulasi dalam diri (self regulation) sangat 

mempengaruhi proses pikir sebelum terbentuk perilaku. Perilaku perawat dalam 

penggunaan APD dalam kategori patuh ini pada masa pandemi ini terbentuk dari 

proses pikir perawat yang sudah dipangaruhi dan mempertimbangkan dari berbagai 

variabel seperti persepsi terhadap risiko, sikap, persepsi terhadap norma, 

kemampuan individu dan regulasi dalam diri (Mosler & Contzen, 2016). 

Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa pendidikan minimal 

pada responden adalah diploma III keperawatan sebanyak 61 orang dan pendidikan 

tertinggi adalah ners sebanyak 39 orang, namun pada penelitian ini pendidikan 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan perawat dalam 

penggunaan APD dengan nilai p value 0,155. Walaupun tidak memiliki hubungan 

yang signifikan, namun pendidikan yang dimiliki dapat memberikan suatu 

informasi bahwa responden memiliki dasar pengetahuan sangat baik dan 

mengkhusus di bidang kesehatan utamanya dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien. Faktor pendidikan ini merupakan faktor yang akan 

membentuk dan mempengaruhi variabel persepsi terhadap risiko (risk perception) 

dalam konsep RANAS. Variabel persepsi risiko (risk perception) ini memegang 

peranan yang sangat penting dalam membentuk perilaku individu. Persepsi 

terhadap risiko ini terbentuk merupakan proses pikir individu yang terbentuk oleh 

karena individu tersebut terpapar oleh informasi tentang suatu penyakit atau suatu 

kondisi yang dialami. Individu yang terpapar informasi akan mengalami proses 

pengolahan persepsi dalam otak yang dalam konsep RANAS disebut dengan 

identifikasi faktor risiko 

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi bahwa sebagian masa kerja 

individu pada rentang 1-10 tahun sebanyak 30 orang dan memiliki hubungan yang 



 
Jurnal Kesehatan Medika Udayana Vol.09 No.01 April  2023    Page 119 

 
 

signifikan dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD dengan nilai p value 

0,034. Masa kerja yang lama akan memberikan suatu kesempatan secara tidak 

langsung bagi seseorang dalam mempraktikan ilmu yang dimiliki sehingga akan 

terbentuk kepercayan dalam diri. Keilmuan yang dipraktikan sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki serta dilakukan secara terus menerus maka akan 

menimbulkan suatu kemampuan yang sangat bagus dan mantap sehingga akan 

merubah perilaku individu (Contzen & Mosler, 2015b).  

Peneliti berpendapat kepatuhan perawat dalam memakai APD disebabkan 

oleh karena adanya paparan tentang pentingnya menggunakan APD yang 

mengakibatkan perawat semakin taat atau patuh dalam memakai APD. Hasil ini 

juga dilihat dari karakteristik responden yaitu dimana pendidikan minimal 

responden adalah diploma III keperawatan  dengan masa kerja dominan diatas 10 

tahun. Pendidikan yang minimal diploma III keperawatan dan masa kerja yang 

dominan diatas 10 tahun ini membuat responden semakin banyak terkena paparan 

tentang pemakaian APD dari mulai mahasiswa diploma yang lebih banyak praktek 

dan ditambah masa kerja yang lama sehingga kepatuhan akan semakin meningkat. 

Kepatuhan ini sangat berguna untuk mencegah risiko tertular baik kepada perawat 

itu sendiri maupun kepada keluarga nantinya. Kepatuhan ini juga semakin 

meningkat dari sebelumnya karena berita tentang penyebaran virus COVID-19 

yang cepat dan sangat membahayakan sehingga dapat mengakibatkan kematian 

yang sangat cepat 

Kepatuhan Perilaku Mencuci Tangan 

 Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa responden dalam hal 

perilaku mencuci tangan berada pada katgori patuh sebanyak 52 responden (52%). 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan di The University 

of Chicago Medical Center (UCMC) menyebutkan bahwa kepatuhan petugas 

kesehatan dalam mencuci tangan di masa pandemi sekitar 90% dan naik menjadi 

100% pada pertengahan pandemi pada tahun 2020 (Hameed et al., 2021). Penelitian 

ini selaras dengan penelitian yang di lakukan di beberapa rumah sakit Amerika 

menunjukan data bahwa kepatuhan mencuci tangan petugas kesehatan meningkat 

menjadi 60% setelah adanya pandemi (Moore et al., 2021).  
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Kepatuhan perilaku perawat mencuci tangan dalam kategori patuh pada 

masa pandemi dapat terbentuk oleh karena adanya beberapa variabel yang 

mempengaruhi sesuai dengan konsep RANAS. Dalam teori RANAS meyebutkan 

bahwa kepatuhan perilaku mencuci tangan pada ketegori patuh pada masa panemi 

dapat terbentuk oleh karena adanya dorongan variabel persepsi terhadap risiko (risk 

perception).  Risiko yang dihadapi oleh perawat pada masa pandemi adalah risiko 

akan tertular dengan COVDI-19. Variabel persepsi terhadap risiko tertular COVID-

19 ini terbentuk salah satunya adalah dari terpaparnya perawat oleh informasi 

tentang risiko tertular serta cara penularan COVID-19. Persepsi risiko akan tertular 

dari COVID-19 ini terbentuk dari hasil proses identifikasi masalah yang akan 

timbul saat menghadapi pasien COVID-19 dan cara untuk mencegah  tertular salah 

satunya adalah dengan perilaku mencuci tangan yang patuh. Persepsi tentang risiko 

tertular COVID-19 ini menjadi dasar pertimbangan bagi perawat dalam 

menentukan sikap. Variabel sikap (attitude) dan regulasi diri (self regulation) ini 

merupakan turunan atau hasil dari variabel persepsi terhadap risiko dalam konsep 

RANAS (Contzen & Mosler, 2015a). Sikap yang terbentuk dari persepsi terhadap 

risiko ini akan membentuk regulasi dalam diri. Variabel persepsi terhdap risiko, 

sikap dan regulasi ini akan mendorong seseorang untuk berperilaku sesuai dengan 

hasil proses pikir individu tersebut. 

Peneliti berpendapat bahwa perubahan kepatuhan perilaku mencuci tangan 

perawat dalam kategori patuh disebabkan oleh karena adanya edukasi yang 

diterima oleh perawat itu sendiri. Faktor ketersediaan fasilitas juga sangat 

mendukung terjadi perubahan perilaku mencuci tangan. Peneliti melihat bahwa 

perubahan lingkungan dari ruang biasa menjadi ruang isolasi yang merawat 

COVID-19 telah memuat perubahan secara mendesak dan wajib terhadap perilaku 

perawat utamanya adalah perilaku mencuci tangan. Peneliti juga melihat dengan 

berubahnya menjadi ruang isolasi, maka pihak rumah sakit telah menyediakan 

fasilitas yang memenuhi persyaratan untuk menjadi ruang isolasi salah satunya 

adalah ketersediaan fasilitas mencuci tangan. Ketersediaan ini akan mendorong 

perawat untuk selalu patuh melakukan cuci tangan. Perawat yang dinas di ruang 

isolasi COVID-19 telah diberikan paparan tentang pentingnya mencuci tangan 
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serta risiko yang akan ditimbulkan. Kondisi ini yang menyebabkan perubahan 

perilaku perawat mencuci tangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Sebagian besar sudah patuh dalam menggunakan APD dan mencuci tangan. 

Bagi Rumah Sakit diharapkan kedepannya dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kepatuhan perawat dalam memakai APD dan peilaku mencuci 

tangan sehingga tercipta keamanan dan kenyamanan bagi petugas kesehatan 

dalama melakukan pelayanan. Bagi Perawat ruang isolasi dapat lebih mawas diri 

dan mempertahankan kepatuhan dalam memakai APD dan perilaku mencuci 

tangan guna mencegah risiko penularan kepada keluarga.Peneliti yang selanjutnya 

dapat lebih mengembang penelitian ini dengan memperluas responden dan 

menambahkan variabel dalam penelitan ini. 
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